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MOTTO

"lIlmu adalah cahaya, dan cahaya tidak akan diberikan kepada hati yang
gelap." — Imam Syafi’i
"Aku belajar bukan hanya untuk meraih gelar, tapi untuk mendekatkan diri
kepada Allah melalui ilmu.
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Indonesia memiliki beragam suku dan busaya yang sangat indah. Salah
satunya seni Tari Gandrung. Tarian ini sebagai bentuk kearifan lokal yang hidup
dan berkembang dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Desa Sumberagung,
Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi. Tari Gandrung merupakan salah
satu warisan budaya tak benda yang mengandung nilai historis, estetis, dan
filosofis, serta mencerminkan pandangan hidup dan identitas masyarakat lokal.
Dalam konteks masyarakat Sumberagung, Tari Gandrung tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan atau pertunjukan seni, tetapi juga memiliki peran sosial yang kuat
dalam mempererat hubungan antarwarga, menjaga harmoni sosial, serta menjadi
bagian dari ritual adat dan kegiatan keagamaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk, fungsi, dan
makna Tari Gandrung dalam kehidupan masyarakat lokal, serta menganalisis
bagaimana eksistensi tarian ini dipertahankan di tengah tantangan modernisasi dan
perubahan sosial. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam
dengan penari, pelatih, tokoh adat, dan warga setempat, serta dokumentasi berbagai
aktivitas seni yang berkaitan dengan Tari Gandrung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Gandrung tetap eksis di tengah
masyarakat karena adanya upaya pelestarian yang dilakukan baik secara formal
melalui sanggar seni dan dukungan pemerintah, maupun secara informal melalui
pewarisan nilai-nilai budaya dalam keluarga dan komunitas. Tari Gandrung
menjadi simbol kebanggaan lokal dan sarana edukasi budaya, terutama bagi
generasi muda. Keterlibatan aktif masyarakat, serta keberadaan tokoh budaya dan
penari yang berdedikasi, menjadi faktor kunci dalam menjaga kesinambungan
tradisi ini.

Dengan demikian, Tari Gandrung merupakan manifestasi nyata dari
kearifan lokal yang tidak hanya mencerminkan kekayaan seni, tetapi juga berperan
penting dalam membentuk karakter, identitas, dan ketahanan budaya masyarakat
Banyuwangi, khususnya di Desa Sumberagung.



sehingga skripsi yang berjudul “Kajian Seni Tari Gandrung sebagai Bentuk
Kearifan Lokal Masyarakat Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran
Kabupaten Banyuwangi” ini dapat disusun dengan baik. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali nilai-nilai budaya, sejarah, dan fungsi sosial Tari Gandrung sebagai
bagian dari identitas kultural masyarakat Banyuwangi yang sarat akan kearifan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia  dengan  semboyannya  Bhinneka  Tunggal Ika.
Menggambarkan negara dengan seni, tradisi, dan budaya yang heterogen.
Seluruh wilayah di Indonesia dari Sabang sampai Merauke mempunyai

keunikannya masing-masing.

Indonesia mempunyai salah satu ciri khas bila dibandingkan dengan
Negara Asia lainnya, dalam hal ini keanekaragaman budaya, agama,
bahasa dan suku bangsanya. Setiap keanekaragaman tersebut selalu
memiliki identitasnya tersendiri dan tidak dapat dipersatukan oleh
kondisi fisik apapun (Yatmin et al, 2020: 3).

Salah satunya yaitu kesenian tari. Tari sendiri merupakan olah gerak
badan yang seirama dengan iringan alat music yang digunakan serta memiliki
makna yang terkandung disetiap gerak. Bukan hanya sebagai hiburan maupun
pertunjukan saja, dalam hal ini seni tari di Indonesia juga dipentaskian dalam
beberapa upacara adat . Bahkan seringkali dikaitkan dengan nuansa mistis
karena masyarakat percaya, bahwa sebuah tarian memiliki nyawa atau kekuatan
magis. yang disakralkan oleh masyarakat. beberapa tarian hanya boleh
dipentaskan pada waktu-waktu tertentu, dan juga hanya boleh disaksikan oleh

kalangan tertentu pula.

Di Pulau Jawa salah satu wilayah yang tidak terlepas dari eksistensinya
sebagai kota wisata dan budaya adalah Kabupaten Banyuwangi. Wilayah ini
merupakan bagian ujung timur dari Pulau Jawa yang berbatas laut dengan Pulau
Bali. Banyuwangi memiliki keragaman budaya , diantaranya adalah seni tari
yaitu Tari Gandrung, Tari Kuntulan, Tari Labuh, Tari Jaranan Buto, dan masih
banyak lagi. Selain itu Banyuwangi juga mempunyai banyak tradisi yang masih

dilestarikan sampai sekarang diantaranya adalah Seblang Bakungan dan



Seblang Olehsari, Petik Laut, Puter Kayun, Kebo-Keboan, Meras Gandrung,
dan masih banyak lagi. Keragaman yang ada di kota ini tidak luput karena
masyarakat nya yang beragam.. Mayoritas masyarakat Banyuwangi adalah
Suku Osing, terdapat Suku Madura (kecamatan Wongsorejo, Bajulmati,
Glenmore dan Kalibaru) dan Suku Jawa yang cukup signifikan, serta terdapat
minoritas Suku Bali dan Suku Bugis.

Suku Osing merupakan penduduk asli kabupaten Banyuwangi dan bisa
dianggap sebagai sebuah sub-suku dari suku Jawa. Mereka
menggunakan Bahasa Osing, yang dikenal sebagai salah satu ragam
tertua Bahasa Jawa. Suku Osing Banyak mendiami di Kecamatan
Rogojampi, Songgon, Kabat, Glagah, Giri, Kalipuro, Kota serta
sebagian kecil di kecamatan lain. Bahasa dan budaya suku Osing banyak
dipengaruhi oleh bahasa dan budaya Bali (Suharti,2012:6).

Eksistensi Kota Banyuwangi semakin meningkat sejak rumor yang
beredar bahwa Banyuwangi merupakan kota santet dan juga diyakini menjadi
lokasi dari KKN di desa penari yang sangat ramai dibincangkan di media sosial.
Disebut sebagai desa penari dikarenakan memang Banyuwangi ini memiliki

banyak sekali seni tari yang ada. salah satunya adalah Tari Gandrung.

Tarian ini menjadi icon atau maskot dari Kota Banyuwangi. Tarian ini
sangat terkenal baik domestic maupun mancanegara, bahkan banyak
warga asing yang mempelajari tarian gandrung ini. Tari Gandrung sudah
sangat melekat sebagai identitas masyarakat Kota Banyuwangi. dimana
dengan sejarah yang sangat Panjang mampu menjadikan tarian ini
sangat eksis di berbagai kalangan. Tari Gandrung memiliki perpaduan
irama yang dinamis menghentak dengan suasana meriah dan perubahan
gendhing yang lembut (Windrowati,2018:5).

Tari Gandrung sering dipentaskan pada berbagai acara, seperti
pernikahan, pethik laut, khitanan, tujuh belasan serta acara-acara resmi
seperti penyambutan tamu pemerintahan. Tari Gandrung merupakan
kesenian tradisional masyarakat Banyuwangi yang keberadaannya tetap
diminati masyarakat sampai saat ini, salah satu keunikan tari Gandrung
ialah terpadunya gerakan tari yang dinamis dan suara instrumen yang
beragam dengan iringan musik khas perpaduan budaya Jawa dan Bali
(Cahyadi,2019:4).

Dalam perkembangannya tari ini sudah banyak mengalami perubahan

baik jalan cerita dan juga Gerakan. namun, untuk pakaian dan juga alat musik



atau pengiring tari yang digunakan masih dijaga sesuai dengan pakem dan juga
aturannya. Alat musik yang digunakan untuk Musik pengiring yang digunakan
dalam pertunjukan tari gandrung Banyuwangi biasanya adalah satu buah
kempul atau gong, satu buah kluncing atau triangle, satu atau dua biola, dua
beha kendhang, satu pasang kethuk. Saat ini Tari Gandrung merupakan salah
satu potensi wisata budaya di Banyuwangi yang menarik banyak wisatawan.
untuk menunjang hal tersebut pemerintah Banyuwangi menampilkan berbagai
macam parade budaya, festival maupun kompetisi Tari Gandrung. Tari
Gandrung merupakan bagian dari warisan tak benda ljen UNESCO Global
Geopark. yang paling terkenal yaitu festival Gandrung Sewu. Festival ini
biasanya diadakan setiap tahun sekitar bulan Oktober. Gandrung artinya penari
Gandrung kemudian Sewu artinya seribu, jadi tarian ini dipentaskan lebih
kurang seribu penari dari seluruh wilayah Banyuwangi. Pemilihan penari dalam
festival Gandrung Sewu dilakukan melalui seleksi sangat ketat. Mulai dari
gerak tari dan juga olah rasa. Banyak sekali penari yang ingin bergabung dalam
festival ini. Tentunya harus diseleksi agar mendapatkan penari-penari terbaik.
Hal ini dikarenakan akan ada ribuan mata yang menyaksikan festival tersebut,
baik domestik maupun mancanegara. Diharapkan di masa mendatang masih

banyak anak muda yang masih melestarikan tarian ini.

Berdasarkan argumentasi diatas peneliti tertarik untuk meneliti “Kajian
Seni Tari Gandrung Sebagai Bentuk Kearifan Lokal Masyarakat Desa

Sumberagung Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi”’

B. Fokus Penelitian

1. Sejarah Tari Gandrung di Desa Sumberagung Banyuwangi

2. Fungsi Tari Gandrung bagi masyarakat Banyuwangi dalam beberapa aspek
khususnya bagi masyarakat Desa Sumberagung

3. Runtutan proses menjadi Penari Gandrung Banyuwangi

4. Makna yang terkandung dalam gerakan Tari Gandrung Banyuwangi

5. Upaya pelestarian Tari Gandrung Banyuwangi



6. Perbedaan Tari Gandrung Banyuwangi dan Tari Gandrung Bali

C. Rumusan Masalah

1.
2.

6.

Bagaimanakah sejarah tari gandrung ?

Apakah fungsi tari gandrung bagi masyarakat Banyuwangi khususnya
masyarakat Kecamatan Pesanggaran ?

Bagaimanakah proses menjadi penari gandrung ?

Apakah makna yang terkandung dalam setiap gerakan tari gandrung ?
Bagaimanakah upaya pelestarian tari Gandrung khususnya sebagai potensi
lokal masyarakat Banyuwangi ?

Apa Perbedaan Tari Gandrung Banyuwangi dan Tari Gandrung Bali ?

D. Tujuan penelitian

1.

Mengetahui sejarah dari Tari Gandrung yang merupakan tarian adat
Banyuwangi;

Mengetahui serangkaian proses untuk menjadi penari Gandrung dari awal
hingga wisuda atau yang disebut Meras gandrung;

Mengetahui apa saja fungsi pementasan Tari Gandrung. Mulai dari fungsi
rekreatif hingga upacara adat;

Mengetahui makna apa saja yang terkandung dalam Tari Gandrung;
Mengetahui bagaimana upaya pelestarian Tari Gandrung sebagai potensi lokal
masyarakat Banyuwangi.

Mengetahui apa saja Perbedaan Tari Gandrung Banyuwangi dan Tari

Gandrung Bali

E. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan inspirasi untuk penelitian lebih lanjut. Penelitian
selanjutnya dapat menggunakan topik yang mirip dengan tetap mencari
celah dari penelitian sebelumnya yang dapat lebih dikembangkan untuk

penelitian lebih lanjut;



b. Dapat menjadi salah satu bahan kajian atau literatur yang digunakan

untuk mengkayji permasalahan yang serupa.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Pembaca
Dengan adanya karya ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan juga
dapat menambah wawasan serta pengetahuan yang lebih luas pada
sejarah lokal

b. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan sebagai salah satu Latihan dalam menulis suatu karya.
Dan juga sebagai syarat meraih gelar sarjana Pendidikan di Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri

c. Bagi Lembaga
Untuk menambah referensi bahan atau contoh penelitian untuk

mahasiswa yang lain yang berupa penulisan karya ilmiah
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